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KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bahagian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilaksanakan oleh Staf
Aakademik IKIP Padang dalam rangka meningkatkan mutu baik sebagai
staf Akademik atau peneliti.

Kegiatan Penelitian ini mendukunhg pengembangan 1lmu serta
terapannya. Dalam hal ini Pusat Penelitian IKIP Padang berusaha
mendorong Staf Pengajar untuk melakukan penelitian sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari kegiatan méengajarnya. Oleh karena itu

pengembangan kualitas penelitian dilakukan dengan menyusun

tuntutan kualitas itu dengan tahap keweénangan akademik peneliti
Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini yﬂku“
dapat diselesaikan oleh peneliti dangan melaluig
pemeriksaan dari tim penilai laporan penelitian Pusgt‘?‘:
IKIP Padang. Mudah-mudahan penelitian ini ber
pengembangan ilmu pada umumnya dan untuk peningk

pkademik IKIP Padang pada khususnya. ¢

Terima kasih

3 ~_dang, ‘ Jl-éf‘- -2
" Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Peningtatan muts nand AN e pads memua Jo-3aoo

~onciditan merunabkans caYal oot ggesrsn b s el
re=didilan nazionall TosTpgletan gt merdiAiton Ao
itue sepdir?! ~sdalah hroisn boer oy der’ o penirctatan Ty
Fualites wmorpneia Indorotiz, ta ' biemamavan . epe i hadiace
cdan rona tarmroang Famohtoous

Trlaly Sty FAaltas mprenty JaTmy mon et bl

pendidikan adalah meningkatkan kualitas kemampuan 1rafeéﬁ?"
pendidikan tenaga kependidikkan, karenals Jhggﬁ cuma
mengandalkan fasilitas yang lengkap beh ' meﬁ
meningkatnya mutu pendidikan.

Firman Hamsar dalam majalajjiarwapi (1971

menjelaskan : 2 .
“Bagaimanapun baiknya mgbda yang' dipergunal n dan
betapapun lengkapnya faSilitas yang tersedia untuk
melaksanakan pendidikan, hasil yang akan dicapai
sebagian besar tergantung pada guru sebagai s il
pelaksana”.
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i
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Sehubungan dengan hal ini disadari bahwa t

- 1
kependidikan yan§  memiliki kemampuan profesional untuk
meningkatkaniﬁﬁfu pendidikan menuju era tinggal landas
tidak dapgt menghindarkan diri dari tuntutan untuk
memiliki benguasaan kemampuan akademik danf“ﬂ¥ofesiona]

yang aqﬁb Karena itu peningkatan tingkat pendidikan




prajabatan tenaga kependidikan, terutama guru, perlu
dilaksanakan.

Berkaitan dengan hal ini, pemerintah melalui
Repelita V yang kemudian direalisasikan dengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0854/0/1989,
tanggal 30 Desember 1989 menetapkan pendidikan prajabatan
guru untuk sekolah dasar ditingkatkan dari 3 tahun
setelah SMP (SPG) menjadi 2 tahun setelah SLTA (
sederajat dengan D2). Program Pendcidikan ini kemudian

dikenal sebagai Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).

Sebagai penyelenggara bagi program ini, ditugaskﬁ;
kepada 10 IKIP dan 20 FKIP Negeri, serta 126 SPG da
Negeri dan Swasta yang diintegrasikan dengan“ff’
FKIP. .

Agar tujuan program ini tercapal Mer
disusun pula suatu kurikulum program

pendidikan guru SD yang terdiri a 4 kqﬂﬁﬁﬁen pokok
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1. Mata Kuliah Dasar Umum (NKPU); yang terdiri dari 3

yang terdiri dari : "L |

Q‘ sks. : 'r.'

d‘? an (MKDK). twdirﬁMrz 4 ,._“

mata kuliah dan berbobot 8 sks.

mata kuliah dan berbo
2. Mata Kuliah Dasar
3. Mata Kuliah ‘ ﬂela;ar Mengajar (MKPBM), mellputlf
ah dan berbobol 16 sks.

4. Mata Ku}iah Bidang Studi (MKBS), yang meliputi 18 mata

kullam berbobot 50 sks. enid! e




Diantara 18 Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS),
terdapat mata kuliah Matematika I (3 sks) dan Matematika
I1I/ Pendidikan Matematika (4 sks).

Bila ditinjau dari silabus mata kuliah ini
(diuraikan pada Bab II), terlihat bahwa mata kuliah
Matematika I berorientasi kepada materi matematika,
sedang Matematika III berorientasi pada bagaimana cara
mengajarkan materi Matematika itu sendiri.

Mengingat bahwa input mahasiswa bagi program PGSD

berasal dari SPG dan SG0O yang diketahui telah banyak
mengenal ilmu tentang seluk beluk proses belajas

mengajar, serta siswa SMA, SMEA dan lain-lain (USt

celanjutirva mereksy To7 ranclio ssbtat Tras

pengetahuannya tentang seluk beluk mengaja;"

W3

maka diduga akan ditemukan hasil belajai

diantara kedua kelompok ini untuk mata kul‘ai;ﬂatanatlka
,""l‘ ¥

I dan Matematika III. ' .
Hal ini didukung oleh apa‘jgg! dikatakan oleh S. #

i

Nasution (1982 ; 169) bahwa : . ‘
ﬂ § @

"Tiap bidang studi m?mpunyan hierarki aturan-
aturan. Pada Matematika dan Fisika hierarki 1tu’
lebih jelas tamp dq#x pada ilmu-ilmu sosial. |
Tidak menguasaig@turan-aturan pada tingkat yang! e
lebih mudah akar iz:gang1 pemahaman aturg# padadﬁfui=f

tingkat yang 1 l:h t hwi‘
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(1980 :

urikulum matematika terdapat suatu kaitan
fsedemlklan rupa, sehingga materi matematika
hubungannya dengan materi matematika SMP dan
Materi vang telah diajarkan di SD.
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SMP, SMA ataupun SPG ditemukan lagi pada jenjang
pendidikan tinggi. Dengan demikian bagi siswa yang
akan melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi
tlngkatannya tidak merasa akan mempelajari bahan
yang baru”

Untuk melihat apakah memang terdapat hasil belajar
yang kontras antara mahasiswa PGSD yang berasal dari SPG
dengan yang berasal dari Non SPG untuk mata kuliah
Matematika I dan Matematika IIT maka penulis melakukan
penelitian dengan judul seperti yang tertera pada sampul

laporan penelitian ini.

Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis berus

permasalahan penelitian vang dirumuskan seb

1. Apakah terdapat korelasi antar hasilii N'f : I
T ' . 1
kuliah Matematika I dan Matemaﬂ&ﬂz III pada mahasiswa s

1 i |

PGSD, baik yang berasal dar@" PG ﬁaupun Non SPG.

2. Apakah terdapat perbaﬁgan hasxl belajar antara;

berasal dari Non,

Matematika I da ba 1ka § 4 1) ¢

pPembatasan Masalal

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah mengenai

hasil | Jar mahasiswa PGSD IKIP Padang angkatan

S
E=N

ST NN




1990/1991 untuk mata kuliah Matematika I dan Matematika

111

Mencirg:z % luasr. - priwass’ ~h 5 yara  dapar 27 atp-
et penelitian Ini o wale pon) o rmerzen peely mETY i czie
vetasan agar nmanti YT mepyie o Aar i caang DT sztun

penelitian yang diberikan, juga mengingat Jjangkauan
pengetahuan, waktu serta biaya yang tersedia

Adapun batasan yang penulis maksud adalah

1. Penelitian ini dilakukan terhadap sejumlah mahasiswa

PGSD IKIP Padang angkatan 1990/1991 yang belajar

antara hasil belajar mata kuliah Matema fVQ I dengan

mata kuliah Matematika III pada mahasi{f} PGSD vang
berasal dari Non SPG dan yang bepasal dafi'SPG, serta
ada tidaknya perbedaan hasil bqiéjar antara mahasiswa
PGSD wyang berasal dari SP@fﬁengan yang berasal dari

-
Non SPG untuk mata kuliah Matematika I dan Matematika

TT1I. o
Penulis menyadar;,gghwa masih banyak faktor-f A "j
”ﬁMl

" g - - - »
lain yang juga tdrut mempengaruhi hasil belajar, namun'
mengingat keEeYbatasan waktu, biaya serta tenaga maka

£
faktor—fak%ar tersebut tidak diikut sertakan dalam

penelitian ini.




D. Kegunaan Hasil Penelitiar

Dengan penelitian ini penulis berharap dapat
memberikan manfaat baik bagi penulis sendiri, maupun
dunia pendidikan pada umumnya.

Adapun manfaat yang ingin diperoleh tersebut adalah

Dapat menyumbangkan fikiran kepada dunia pendidikan,

khususnya PGSD IKIP Padang dalam hal membantu

kelancaran dan peningkatan mutu pelaksanaan program
PGSD.

2. Dapat memberikan input kepada s=luruh staf penga;

dalam hal peningkata kualitas pengajang

kuliah tersebut di masa datang. *

=y

Dapat menjadi bahan perbandingan bagi ‘ ¥1 Bid: 3
sehingga bisa mengoreksi dan Tjﬁbenah’é>fi sebelum J
terjun ke lapangan. fd E | 54

3

o

E. Tujuan Penelitian -

Yang menjadi an pei dalam penelitia

o |
dalah untuk mengez‘g'ixﬁﬁL tidaknya ;

' Frh . L H
1. Kesulitan-kesulita ang dihadap oleh mahasiswa PGSD

|
i

dalam membalajari materi-materi yang ada pada mata

tematika I dan Matematika III. '

"antara hasil belajar mata kuliah Matematika I

g 6 |




dan mata kuliah Matematika III mahasiswa PGSD, baik
vang berasal dari SPG maupun Non SPG.

Perbedaan hasil belajar antara mahasiswa PGSD yang
berasal dari SPG dan Non SPG untuk mata kuliah

Matematika I dan Matematika ITI.

F. Anggapan Dasat

dasar. Adapun yang menjadi anggapan dasar dan menjadi

titik tolak pemikiran dalam penelitian ini adalah :

Dalam merumuskan suatu hipotesa dibutuhkan anggapan

sama kepada mahasiswa bail al,h h;f
Matematika I maupun mata kullahdmatematlka i o el

Staf pengajar memberikaﬁsydﬁai hasil belaaaﬁ kepada

mahasiswa berdasarkan kemampuan yan | dimiliki oleh

sl

mahasiswa tersebut.

Pengelolaan kelas tidak berbeda selama staf

pengajar memberd aﬁmﬂﬂﬁgifperkullahan di kelas.

sarkan anggapan dasar di atas, maka penulis

 hipotesis sebagai berikut :

i |

ik o




Terdapat korelasi yang signifikan antara hasil belajar
mata kuliah Matematika I dengan mata kuliah Matematika
I11I pada mahasiswa PGSD yang berasal dari SPG
Terdapat korelasi yvang signifikan antara hasil belajar
mata kuliah Matematika I dengan mata kuliah Matematika
II1I pada mahasiswa PGSD yang berasal dari Non SPG.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar mahasiswa PGSD yang berasal dari SPG dengarn
yang berasal dari Non SPG untuk mata kuliah Matema-
tika I.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasf
belajar mahasiswa PGSD yang berasal dari SPG de :

yang berasal dari Non SPG untuk mata kuliah

tika III.
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TINJAUAN KEPUSTAKAEN

A. Tinjauan Tentang Materi Mata Kuliah Matematika I dan

Kaitannya dengan Matematika SMA (Non SPG) dan Matematika

cDr

Pari silabus mata kuliah Matematika I diketahui bahwa
materi-materi pokok yang dipelajari dalam mata kuliah ini
adalah -

1. Logika Matematika

1.1. Matematika Aksiomatil

1.2. Pengantar Logika

1.3. Kondisional

1.4. Argumen

2L HE PN an
2.1. Pengertian dan cara Penuli

2.2. Bilangan Kardinala

2.3. Hubungan antar
2.4. Operasi pada - mpun

2.5. Relasi dad Futm?s‘i

3. Sistem Matematika
3.1. Pengantar umum Sistem Matematiks

3.2. Dperasi pada Sistem Matematika
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- Bilangan Bulat, ciri-ciri habis dibagi
Integral Domain, Ring dan lain-lain

3 G roup

Persamaan dan Pertidaksamaar

.1. Pengertian Persamaan dan Pertidaksamaan

N

2. Persamaan Linear dan Pertidaksamaan Lineat
3. Persamaan Kuadrah dan Pertidaksamaan Kuadrat o .
o
Fungsi Trigonometri
1., Pengesstian Toomoni Trdvsvoasbe’ San Sgdotocsudut :
+ Pk
Torimewa g
“
-~ v hinka _,_l._:l P 1_ V,ﬂ L , x?
7 rJPr’*’{ PR Thorac - > \J‘é\-l NN R T IN D g A

A= Fa i e -

Geometri Euclid dan Ty{pologi

#
.1. Pengertian Geometgl Euclid dan Topologi

.2. Ekuivalen Topola@gi
v |

Pengantar Kalkulus

.2. Diferensial

.3. Integral

10




Sedang dari Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
mata pelajaran Matematika SMA diketahui bahwa bahan

pengajaran Matematika terdiri dari

1. Himpunan

1.1. Himpunan

1.2. Himpunan dalam Himpun
1.3. Dua Himpunan

1.4. Diagram Venn

1.5. Operasi Himpunan

1.6. Himpunan Bilangan
1.7. Persamaan

1.8. Pertidaksamaa

1.9. Re 1l a s i

1d0 cF-u4 g s 1

2. A1 jabar
2.1. Pendahuluan Matrik ¥
2.2. Bilangan Irrasional‘dan Pangkat Tak Seben:

2.3. Program Linear

2.4. Sistem Persamaam dengan dua dan tiga peu

2.5. Barisan o ‘

Ll
2.6. Deret Aritmatika
>
2.7. Deret Geometri
»

2.8. Matrik Lanjutan

2.9. Fungsi, Komposisi Fungsi dan Fungsi Inve

N
ot
[®)

Persamaan dan Fungsi Kuadrat

E 31




2.11. Dalil Sisa
2.12. Fungsi Eksponen d
2.13. Berfikir Deduktif
3. Aritmatika
J3.1. Statistika
3.2. Aproksimasi sala
3.3. Sistem Pembilang
LT b
L Lingheran T imeted
£ !_:a:-' 32y T L~ s
2.7 Penasptian T07 0 tar
A AT malaran TTT
F T ¥Yomnosisl TrosoTerm
4 - ToenASep plom Teeamse
AT e vt o
a o T 1 -

s i T

wn
N

n
un

¥
0

igonometri

Sistem Koordin

at

41}

Rumus-rumus Segitiga/Trigonometri

Penggunaan Dalam Ruang Dimensi

Fungsi Trigonometri

Rumus—rumus Trigonon :t

yang berelas]

Fungsi Trigonometri

Rumus-rumus Penjuml

1'7

b
=1

A

g

Tic¢

g

Pengurangan
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6. Kal kuluwus

6.1. Limit

6.2. Turunan Pendahuluan
6.3. Hitung Integral

6.4. Lanjutan Hitung Diferensial dan Integral

Selanjutnya akan ditinjau materi-materi pelajaran
Matematika SPG. Dari buku paket Matematika SPG jilid I,
I1 dan III diketahui bahwa materi-materi pokok Matematika %

SPG meliputi

1. Bilangan Cacah beserta operasinya
2. Bilangan Bulat dan operasinya

3. Bilangan Prima dan Bilangan Kompo
4. Pecahan Sejati -ﬁ
5. Bilangan Rasional '

6. Bilangan Desimal Her

7. Rasio, Proporsi dan frosen

8. Bilangan Nyata ; narik akar kuadrat, bilangan .;'-

nyata dan bilang@&h Irrasional
9. Aritmatika M lar i
- mRiE il
10. FPB dan KB-( !. s“{ i

11. SistemsKoordinat ; Relasi, Fungsi, dan Pemetaan,

Relasi dua himpunan fungs linear dan grafiknya

serta fungsi kuadrat '3 - =% =
12. Geometri ; Sinar, Gz = oders fangnr f C,
Randa Dutaran, Segili Banyak Beratura SRR

13



Pengukuran

13. Persamaan Kuadrat dan Fungsi Kuadrat serta
Pertidaksamaan

14. Statistika dan Peluang

15. Kalkulus Pernyataan dan Logika Matematika

Bila dibandingkan antara materi mata kuliah Matematika I
dengan Matematika SMA maka terlihat bahwa hampir seluruh

materi mata kuliah Matematika I kecuali pokok bahasan

Geometri Euclid dan Topologi, Bilangan Kardinal dan
Group, sudah dipelajari di SMA. Sedang bila dibandingkan® 115

dengan materi Matematika SPG maka hanya sebagian ke
dipelajari di SPG.

Tinjauan Tentang Materi Mata Kuliah“Matemgﬁi&a I1.  wan ez
Kaitannya dengan Matematika SMA (Non.sﬂh§ daﬁ sPG
"~

Dari silabus diperoleh keterangs bahwa Mata kuliah

| b - |

. 1
\

Matematika III berisikan m

o~ ~- s e = = ETE

1. Tugas Guru Matema

2. Hakekat Konsep | _tdnatika

3. Pengajaran yﬁtgﬁﬁtika Dengan Menggunakan Ka}kulator ?ih
4. Metoda Pénﬁajaran Matematika Yang Dapat Mengaktifkan

Siswa Belajar Matematika

5. Metoda Mengajar Bilangan Cacah Dan Operasinya

B
-

| Mengajar Bilangan Rasional Dan Operasinya

14



7. Metoda Mengajar Notasi Bilangan Desimal Rasio dan

Preosen
8. Metoda Mengajarkan Bilangan Prima, Komposit, FPB dan

KPK
9. Metoda Mengajarkan Bilangan Bulst Beserta Opersinya
10 Metoda Mengajarkan Geometri

11 Penilaian Kemampua

-

)
0
)
N
W
1)
Jods
o
= |
(i1}
Jod
)
Ji

1 Siswa Dan Pengt

Bila dibandingkan dengan materi Matematika SMA, maka
Eica' satumup Jdevd matori ~ofc 0 7T Motae k(s TT T Ly
pornzk dinrlaiari aleh osho T nEas bt ST eMa ey
- ~ P T G Fee 7 o b i [P - v Al - .

per B RS 7 . ( o ‘.uah.

pah mi. =2an tetani - avostowpse oo fass b BmanGs capa
—
1) he 3
merzsiorten i tanc s taropbed alo o perpnah oo i
j'<v~ L PR

Hal sebaliknya terjadi pada mah#®iswa PGSD yang berasal

(=

dar SPG. Materi-materi ¥%ang ada pada mata kuliatl

Matematika III ini bukan lagi menjadi barang baru bagi

mereka. Disamping sudah mé&ngenal materi yang ada, mneréka

Jjuga sudah mendapatkanspengetahuan tentang bagaima a cara

mengajarkan materi tersebut.
Beberapa Teori Belajar Matemati

Dafi "draian di z .as telah penulis sebutkan bahwa

tardapat keterkaitan yang srat antara mates ri iata

L




kuliah Matematika I dengan Matematika SMA.

Demikian juga
halnya antara materi mata Kkuliah Matematika III dengan
Matematika SPG. Adanya saling keterkaitan ini secara
teori akan memudahkan seseorang dalam mempelajari suatu

teri pelajaran di tingkat lebih lanjut

Hal ini sesuail dengan apa yang dikemukakan oleh Herman

Hudoyo (1980 8) vang mengatakan bahwa
"Untuk menyelesaikan suatu masalah
seseorang memerlukan prasyarat pengetahuan,
keterampilan dan pemahaman. Seseorang akan mampu
menyelesalkan suatu masalah jika dia benar-benar
memahami prinsip-prinsip yang telah dipelajari
sebelumnya”.

matematika,

Tornes

¥
o
J
i

Bruner -~

Vearmpsss f S

empst tensT e @alar Yeladsr opoon okt s owsiey s
3:: !L"v "l
1. Teori Konstruksi
; -
2. Teori Notasi
3. Teori Variasi dan Berlawanan

4. Teori

.A!
Berkesinambungan

2

#
*

Untuk mempelajari k#nsep, prinsip serta aturan-

ol

L & 3 L : !
aturan matematika, mendrut teori konstruksi cara vang

baik adalah dengas mengkonstruksikan ide-ide dari

matematika itu. Setelah ide-ide 1itu dikonstruksikan

kemudian ide itu dituliskan ke dalam notasi yang telah

disediakan sehingga diperoleh kesederhanaan dan

pengertian yang lebih baik. Penulisan ide ke dalam notasi

ini disebut teori notasi.

16
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Dalam mengemukakan konsep serta ide yang dimulai
dari konkrit ke abstrak akan sangat baik bila menggunakan
teori wvariasi dan berlawanan. Contohnya, dalam
mendefinisikan bilangan prima, dikatakan bahwa bilangan
prima adalah bilangan vang tidak termasuk bilangan
komposit dan lain sebagainya. Jadi dalam teori ini, untuk
menyampaikan suatu konsep atau prinsip baru dalam
matematika akan lebih mudah bila dikemukakan ide-ide yang
berlawanan dengan konsep atau prinsip vang telah ada.

Dalam pembahasan sebelumnya sudah penulis paparkan P
bahwa hampir semua topik dalam matematika saling terkaitq

il

4B
dimana konsep serta prinsip yang dipelajari pada tin95?$1 '
LT T

yvang lebih tinggli merupakan kelanjutan dari prins ??sértﬁ

konsab yang telah dipelajari sebelumnye
menunjukkan bahwa terdapat suatu kesina n
mempelajari topik-topik matematika | g |

Agar seseorang menyadari adant? kesigémt
topik-topik matematika, ma" staf pengajar perlu

£

5 ';
memberikan bimbingan danJPu"*nnﬂn, sebagaimana yang _

dikatakan oleh Bruner (1978
“"Dalam mengajaeratematika seorang guru tidal
hanya dituntutPuntuk membantu siswa mengamat!
kontras dan riasi, tetapi siswa perlu jugi :
dituntut umpfuk menyadari kesinambungan antarLy =l
bermacam-macam struktur matematika™ M )
Bila telah disadari adanya kesinambungan dalam
~~lajar matematika, a mereka akan merasakan manfaat
dari pengalaman-pengalaman belajarnya terdahulu yang akan

mempengarfuhi hasil belajar berikutnya. Mengenai hal ini

dikemukakan oleh Rogers dalam bukunya "Freedom:To Learn”
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Salah satu komponen yang ikut menentukan keberhasilan

suatu penelitian adalah tepat atau tidaknya metodologi
penaelitian wvang digunakan. Makin tepat metoda penelitian
yang digunakan makin tinggi pula tingkat kepercayaan
terhadap hasil penelitian yang diperoleh.

Sehubungan dengan hal ini maka metoda penelitian yang
penulis gunakan adalah metoda deskriptif dan metoda
korelasional.

Metoda deskriptif bertujuan untuk memecahkan masalah

vang ada masa sekarang dan memberikan gambaran secara umum

yang diikuti dengan mengklasifikasikan serta qgggahalisis
Jh !

data. Winarno Surachmad (1982 | 140) mengemuk  “’ Eiri-ciry

rgi
metoda deskriptif sebagai berikut : - l‘
1. Memusatkan diri pada pemecahan
sekarang dan masalah yang cukup al.
2. Data yang dikumpulkan mula-mulgfBisusun, dijelaskan dan
kemudian dianalisis (karena it metoda ini sering disebut
metoda analitik). é

Dalam metoda deskriptifgidata yang digunakan dinyatakam
f r!"
dalam bentuk nilai dan sifat penelitian ini adalah ex pas#

facto. Hal ini oleh‘Moﬁ. Nazir dinyvatakan sebagal kriteria

khusus dari metoda deskriptif, dengan perincian lebih

lanjut

1. Prinsip-prinsip atau data yang digunakan dinyatakan dalam
nilai (value)

2. Fakta-fakta atau prinsip-prinsip yang digunakan adalah

mengenai masalah status.
3. sifat penelitian adalah ex post facto, karena itu tidak




B.

ada kontrol terhadap variabel, dan peneliti tidak
mengadakan pengaturan atau manipulasi terhadap variabel.
Variabel dilihat sebagaimana adanya.

Adapun metoda korelasional bertujuan untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih
faktor lain berdasarkan koefisien korelasi.

Tl am

Tulatin Deecitbed 7T e a9y ol apakan

ciri-ciri penelitian korelasional sgbagal berikut

1. Penelitian macam ini cocok dilakukan bila variabel- i
variabel yang diteliti rumit dan / atau tak dapat 4 4
diteliti dengan metoda eksperimental atau tak dapa{ %
dimanipulasi. L

2. Studi macam ini memungkinkan pengukuran bebera

variabel dan saling hubungannya secara serentak d

keadaan realistiknya.

Apa yang diperoleh adalah taraf atau ting

saling hubungan dan bukan ada a2tau tld—

hubungan tersebut. j

(4]

Populasi Dan Sampel ;’r

Populasi dalam |
mahasiswa program P
Dari data yang adh pada kantor pengelolaan program PGSD”
IKIP Padang_d;ketahui bahwa jumlah mahasiswa PGSD i
angkatan 1990/199% yang terdaftar untuk semester Juli -

Desember 1990/1991 sebanyak 552 orang. ?

Digim pelaksanaan kuliah, 552 orang mahasiswa ini i

§' g 20 4
F Y- ' —al '

Jenis, Sumber Dan Teknik ‘ngumpulan Data
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Keterangan
Xy = Nilai rata-rata mahasiswa PGSD yang berasal
dari SPG untuk mata kuliah Matematik:

I/Matemattika III.

Xo = Nilai rata-rata mahasiswa PGSD yang berasal
dari Non SPG untuk mata kuliah Matematike
I/Matematika III.

Ny = Jumlah mahasiswa PGSD yang berasal dari SPG.

No = Jumlah mahasiswa PGSD yang berasal dari Non

SPG,

dengan hipotesis

Ho : /wl 2 /MQ .q“‘l‘
H]_ : /Le_]_ *Z(. 2 .,e*éa.;

Kriteria pengujiannya adaﬁ’h terima Hy Pila

Lo IR T S SRR R 1/2AR ,, dalam hal lainnya

hipotesis ditolak. Harga By 1/2eL diperoleh dari

tabel t (lampiran 6) dend&n taraf signifikansi &= 0,1

dan derajat kebebasajfﬂﬁl) = e Wy =20 -
,Jﬂ”

4. Jika hipotesis‘pada langkah 2 ditolak, maka untuk?

menentukan apakah terdapat perbedaan hagil belajar

antara gedua kelompok untuk mata kuliah Matematika

I dan Matematika III, maka digunakan rumus

25
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i

Varians dari hasil belajar
mahasiswa PGSD yang berasal dari
SPG untuk mata kuliah matematika

I/Matematika III.

H

Varians dari hasil belaja
mahasiswa PGSD yang berasal dar
Non  SPG untuk' mata kulial

Matematika I / Matematika III.

Kriteria pengujiannya adalah terima Ho bila:
Fer - 1/26)(ny - 13n2-1) < F < Fryzec(n, = 1502-02)
dan tolak L bila tidak demikian halnya. Taraf nyata
yang digunakan X - 0,02.
3. Jika hipotesis pada langkah 2 diterimal maka untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan antara kedua

kelompok, digunakan rumus berjkut :

o
[
~
pe
fui
&
5
N
L _Ib P -

< R R AGRIRUE FER s s ook« R | IO (3

(Sudjang, 1986 : 232)




VS]_ /nl) L (52 /n2)

wijana,1986 : 233

Kriteria pengujiannya adalah terima Ho bila

Wity t ouots Wity + wpty
SHERE VISR I S s < t‘ C| g
.|1 - m? ! 1
dengan :
Wy = 312/n1 dan wWy, = 522/n2

by = 1 - 1/200, (ny-1)

t2 = Y1 - 1/200,(ng-1)" 1
dalam hal lain hipotesis ditolak. Hﬁ&t 1 ’

t1 dan to diperoleh dari tabel t denﬂﬁé tahaf Ayata #(

|
|

B. Analisis Korelasi.
prelasi antara nilai
Matematika “fI11 baik,. )

irasal dari SPG




(Sudjana, 1986 : 354 )

dimana :
r = koefisien korelasi
Ky & Nilai Matematika I
Yy Nilai Matematika I1II
n = Ukuran Sampel

Untuk melihat ada tidaknya korelasi ini secara nyata,
perlu diuji apakah koefisien korelasi tersebut secara

signifikan sama atau tidak dengan nol.

Hipotesisnya adalah

NN =2
SRl L7 T TI T (6)
>
Bl e
(Ssudjana, 1986 :365) i
Bila ~t(1 g s i & t(l - 1/2) dengan o= 0,1 dan dik'"
(n - 2), maka hipotesis nol diterima, sebaliknya hipotesis

alternatif ditolak;

C. Untuk Analisis Hasil Angket
Dalam tujuan penelitian disebutkan bahwa salah

satu tujuan penul¥is dalam penelitian ini @adalah untuk

8
387




mengetahui kesulitan-kesulitarn yang dialami oleh
mahasiswa PGSD dalam mengikuti mata kuliah Matematika
I dan Matematika III. Untuk itu penulis memberikan
angket yang berisikan materi-materi pokok mata kuliah
Matematika I dan Matematika III. Kepada responden
diminta untuk memberikan pendapat sesuai dengan
tingkat kesulitan yang dialami dengan memilih salah
satu dari lima alternatif jawaban yang tersedia
(lembaran angket pada lampiran 5). Angket ini terdiri
dari 40 butir permasalahan yang meliputi 25 butir
menyangkut materi wmata kuliah Matematika I (nomor 1
s/d CZ) Zan 15 butir tentang materi mata kuliah
Matematika III (nomor 26 s/d 40).

Untuk menganalisa hasil angket ini penulis gunakan

teknik prosentase.

i



BAB 1V

ANAI TETR DhaN PFr aHAaASe

Setelah dilakukan pengump! n data, diperoleh data
tentang nilai akhir hasil belaj mahasiswa PGSD yang
berasal dari SPG (lampiran 1) dan N 3PG (lampiran 2) untuk
mata kuliah Matematika I dan Matema ika III.

Berdasarkan data tersebut lanjutnya penulis akan

melakukan pengujian hipotesis.

Pengujian hipotesis berdasarkan Analisis Korel

a. Rumusan Hipotesis

“Terdapat korelasi vang signifikan antara wasan
belajar mata kuliah Matematika I dengan mata kuliah
matematika III pada mahasisi ’GSD yang berasal dari
SPG" .

Pengujian Hipotesis : il

Setelah melakukan »erhitungan “=~=~an kalkula

fx-3600 diveroleh : F
FXy =3901 3v| = 3ess
Xy =58 ¥ - 58,9
ZX,%= 239958 v|¥ |2 2320c
CREERE Y 81 1= sl 785

,g_'xlvl 232095

>




Keterangan

Xl = pilai rata-rata Matematika I mahasiswa PGt —
berasal dari SPG
¥y = nilai rata-rata Matematika ITI mahasiswa P yang
berasal dari SPG
Setelah melakukan perhitungan berdasarkan rumus ( !
idiperoleh r = 0,434.
Selanjutnya dilihat apakah koefisien korelasi
dip - 3y NEXE - \ ) ! S v )
- . s - - —ee - i n - - ~ o -
dipem T leh , T R | L
bahwa thitung +aba? EIRLE i 4 ! ¥ a i a4
| |
Hl : [ ot e - 1 ‘ ¥
1
Karmns Mgouio L - ' v E
korelasi yang signifikan antara hasil belajar mata ah
“~tematika I dengan hasil belajar mata Kkt

tematika III mahasiswa PGSD yang bei al dari SPG
Menurut Sutrisno Hadi (1988 : 305) : bila koefisien

korglasi : > 0.7 L' ifnil cakl avak untuk mengadakan.|

prediksi, 0,5 - 0,7 bisa digunakan der jan sangat hati
hati, 0,25 - 0,5 sangat meragukan dan 0 - 0,625 ‘=SS
dapat digunakan sama sekali.
m

Dleh karena koefisien korelasi yang diperoleh '
0,434, berarti korelasi antara hasil belajar mata kuliah
Matematika I dengan Matematika I{I pada mahasiswa PGSD
vang berasal dari SPG tidak cukup kuat. Dengan kata lain !

tinggi/frendahnya nilai hasil belajar mata kuliah

Matematika Istidak menjamin tinggi/rendafl nilai |

Dari lump; I1I diperoleh

sz o e, | ZYZ =1 o

54 _7
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korelasi' yang -signifikan antara hasil belajar mata
kuliah Matematika I dengan hasil belajar mata kuliah

Matematika III pada mahasiswa PGSD yang berasal dari

Non SPG. Namun dengan koefisien korelasi sebsasar
00,5148 belum cukup layak untuk membuat kesimpulan
B T S ST I b r YA T Ty

- . - S

| . Tk i

Pengujian Hipotesis Berdasarkan Analisis Perbe an

a. Perumusan Hipotesis

"Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar mahasiswa -PGSD yang berasal dari SPG
dengan vyang berasal dari Non SPG untuk mata

kuliah Matematika I

Sebelum pengujian hipotesis, dilaku 3 - Ma

untuk menentukan rumus mana yang akan nakan

pengujian hipotesis (apakah rumus ( 2 ) at
( 4 M
Dari rumus (1) diperoleh F = 12,0132/8,4982 S8 |
: ™
Sedang FO,01(65;23) = 2.45 1 .18€ ark Fhitung . f

Ftabel’ vang menunjukkan bahwa wvari=ansi kedua “ﬂﬂﬂ
kelomnnlk tidak berbeda. g
Karena Sl dan S, tidak berbeda maka intuk nenqujian
hipotesis digunakan rumus ( 2 )

Bendasawkan rumus (3) diperoleh § = 9,%<7

>




Selénjutnya dari rumus  (2) didapat t .= 1,076, sedal

besar ty/2et:nt + n2 - 2 7 %0,95;88 7 11999

thitung jatuh didaerah penerimaan Hy Yang berarti
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar mahasiswa PGS8D yang berasal dari SPG
dengan yang berasal datri Non SPG untuk mata Kliah

Mattem-ndilo -

PTep dasist marthe dasp w3 NI S g i
el el mabts = : et o maracal o -l
deng S |
kuli-=! I ira "I

Pengujian Hipotesis o

Dari uji wvarians menggunakan rumus (1) diperoleh
= 7.981%/6,759% = 1,394 dan Fg o1(23:65) = 1,79

Dalam hal ini Fhitung < Ftabel' Berarti Ho yan
~menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antar. i
S dengan So diterima. Dengan demikiair IS yang | f»@
digunakan adalah rumus (2).

Dari perhitungan diperoleh S = 7,10 dan t =]27#82

Sedang to gg.gg = 1,990 rang berarti tpiyung ST
tiabels Dengan demik Ha dito” " 1an Hy
diterima Tni hararti ‘dapat perbedaan yang
signifikan antara ha: elajar mahasiswa PGS
jang berasal dari SPG _an mahasiswa PGSD yar

asal dari Non SPG untuk mata




Rarena n1lai rata-rata hasil b

i Y il . - . d ; -
manasiswa vyang operasal 1”1 NONn PG (58 ?

—
=
M
r-
\
~
-
)

- - as
>54,71), maka untuk ma

dapat dikatakan bahwa hasil belajar mahasisu PGSI




Pembahasan Hasil Angks

Dari 90 eksemplar anhgket vyang penuli
anva 63 eksemnlar vana Aiiei | Aarl HIiLambkal i
sponden. Ini meliputi: 48 responden barasal dari €
15 esponden dari Non SPG
Adapun hasil 4angket tersebut
lampiran 3 (Matematika I) dar lampiran 4 (Mates

T Pada lajur sebelah kiri tab

0

1 penulis =sa in
Jumlah responden vang memberikan pendapatnya, sedang pad
lajur sebelah‘kanan disajikan prosentasenya. Huruf A, B
C, D, E, dan O merupakan alternatif bagi responden dals
menjawab semua item sesitai. deanaan +inabas kesukaran

igan <riteria

A = sangat sukar D = mu
B = sukar E = sangyat mudah
C = sedang 0 = kosona (tidak ad_ pend

Secara umum, dari hasil angket tersebut aa

it
ketahui perbandingan tingkat Kesukaran yvyang dial

eh mahasiswa PGRRN wanal harae dari SPG dan Non SPG
lam mengikuytima sxan mavemdtika I dan Matematika

ITI, seperti terlil ida tabel berikut __  kut ini
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Pokok Bahasan ' Jumlah ' Prosentas

: ol '

s ] . "

i - | Q Rablhvocarm ' B s N R ¥ > ' - N - ¢
'No. ! Sub P. Bahasai ‘4!B !} ‘D iE 0 ¥ B 2iC ¥ g E 3G
i L3 TR EE Y RS\ 1 i Ao iy Lt

B

8 2.4 Operasi Himpi ( 191637 : 190, 3s 14 ¢

: nan o vy

; .

t ! g > 4 &4 :{u

) - 32 - T TS —v=

[ ' T- i

5 N e’ 22 ' PRI TIET: L I 1 o7 1180 >N

19. 12.5. Relasi dan v X 3RS 2R AR - S ] 127.,1;50 :LU,B: : "
1 i it TR o b, 2| }

. : Fungsi ' ' "
1 ) ] I ' > e 3 v 4 ]

1 e e S I § 1 26 ': 40 33,3,

b TN Rl PR R N ST VS T SRR YO o 0 N 1P

] ' =TT et " 8¢ g

110.!3.Sistem Matematika]7 [18j17;5 11 i~ | ,6137,5135,4;10,412,1 | 1§

- 13.1.Pengantar umum ;-—- S B e B AR G M TEREANE G H
: ! sistem patematikaj— 5 {17 13 - 17 V33,3146, 71 20 3% = NS
= EDS B RTINS T TN LV e T i e i rare el - b S WL P8 . Y AR Y. S L
] L] i | L]

.111.13.2.0perasl pada VGt 328413 15 4551456158, 38,3 1 HaS :

1
- I iaisten matesatikal~—-—rrrrerherhml AT TN NN O
' ' 12 1215 16 - 171 33113,3133,3] 40 § - | '
ok e e b Sl e RN PSSR DESNIG LEY. SRR | s HOQ ERITTINS BN euI TRy aderieh MERTURACSARNTS SRR AT eI )
¥ L ! ' L

'12.'4_. Bilangamn 6 119;15/8 |- |- | 2,5139,6131,3116,7, -

: :4-1.{?;.‘:’1(..: bil-ﬁilg&ﬂ;: | X ot 1 e R L] SRR EET ":
i ]

! ‘real, rasional dll.;- 16 {5 13 {1 = | T A0-1E8. 5 20 1€ !

'13.14.2.Bilangan bulat }2 }15]14;15{2 {- 14,2 {31,3]29,2;31,3

£
~N
!

: thabis dibagi, integ!-——————————afF—tarar i T i prene e

y ‘ral domain,ring dll} -1 }7 16 {1 |- | - 16,7 [46,7] 40 ¢ -

1 REr o Ay ! WVEh | § 5 S ATIIN SN RO PR B - L L SR R -8

! ] ] 1 ) i 4
'14.'!4.3. Group 14 32611203 18 1~ 18,9 ;02,2125 16,3 16,3 |

. : Pengertian,dalil}j-—————-—""-1—"- d e e e e

1 : Isomorphisme PRSIl S 1) = L 126 T AR TRV IR R8T T

[P EIR ORSES RS s e e e S s et et FASR RS SURWN TP T A BT e SRR i
i ] 1

115.)5.Persamaan dan peri- {10}27;7 |1 {1 (4,2 Bi56,314,612.1 12,1

: IR AT =10 T R e e n s e
: '5_1.Pengertian dll.}j- {3 |5 16 {1 |- v 20 133,31 40 16,7 | -
SN SIS FSEEIEEE——— P : :;[?ES!@b

46




]
i
1
]
1
.18.Pengantar Kalku- }19]17}16i4 (2 |-
i
t
i
1

] Pokok Bahasan Jumlah : Prosentase
]
]

dan

Sub P. Bahasan i G IiE Al BIICE D3 E{@

!
2 {2212618 .1~ 17 14,0 148,81 88, 316,70~

5.3.Prs:Kuadrat. dan}7 {18§1913 41 |- 114,6)37,5,39,616,3 }2,1

|
|
i
I
I
!
|
|
f
b
]
f
'
|
!
]
|
||
I
I
|

5.2.Prs. Linear dan
Pertidaksamban |« it e e e e e e
linear - ¥t 18116 1~ ‘in —: YT 158,31 A0 3l+ hi

i
l
Pertidaksamaan |——————r———s=—a——- I S L B
Kuadrat = e N s Ll 428 A TR TR, T )
_____________________ TR T T v S R Sy e LSy IS (LSS FRE R e T S TR B e TUERRe 8 ]
] ] ]
6. ng Trigonometri 11912313 12 11 i+ t13916147.,916.3 4.2 12,1 | 8
il Pengertiany sur]r=—rmsrraeme s g e e b e e
dut-sudut istisewa.] L 171512 1~ 1= 16.7 147,6138,3)13,3} = =4
B ik sis it e Rt lY . vt maindnividh e baainiin FEINEOAN M SHE e R T N S A INem R s Are o e T 0 ]
1 I ]
16.2. Koordinat Ku— 11911611053 - |~ 139,61 338,3120,816.,3 1] =1=0=1
(RE - R TR e i ¢ | :
i
’ 1

3. Identitas Aty '2611415 12 11 )< 154,2129. 2000 438.2 12,1 ] -

R AENUS dan Ko (ot R TN A

W - 0

inus . luas segitigal2 15 6 .11 11 )= 11508 30 al 4 8.7 16

- o S S - S St e e . T . S T i . S S Y Y S W v I ST SR SIS S ——

;
'

i

'

i

i

i

i |

17 .Geometri Euclid }10}1813}7 |- |-
i dan Topologi e et | e e et e e
'7.1.Pengertian dl1.}3 |4 |2 {5 |1 }-
|

i

i

i

'

'

s s e e e e e e ————

pologi I s b sy

39,8135,4112,518,3 (4, ; -

lus

U
1
i
i
1
!
1
'
7.2. Ekuivalen To- |7 }18{16}7 |- |- |14,4]37,5/33,3114,6]
i
)
!
|
i
i
1
|




H - Pokok Bahasan . Juwnml.alh - Prosent

] i . a - - i
a s € '
s : dan ) " Cogloy L o
iNo.! - Sub P. Bahasan A IR IO E O ) A Y R B HC § B E - § O
: —--'*4‘"~—-———'—'--—- g _-___iAA . h G 5 ' il i J i | LEAE T A " ) 1
124.18.2.Diferensial 12301518 112 4= I RAF9I3LILSINS 7042 -0~ 54l
—— ok s - ]
E 12 35 .48 15 4} 3{3153, 3 38,30 20 ¢ el
R e R S L S R L e e esRre e L ISR T e e 5 o sl PR T AND 2RSS RIMERSXT ren g ]
I 1 | )
125.18.3. Integral _ 12831748 13 i A1 TIZS L4318, 706,3 i~ §.—
 } Rt 2 = - R daidiiBd. - = =1 e L P |
] !
¢ - 11783 08544 110 1 6.7 ) 20 133.3.926,7186.7 16,7
B e et i i — = " | i - = & oy gL ]
M i - |

Keterangan :
(%) . prosentase mahasiswa yang berasal dari SPG

(*¥x) prosentase mahasiswa yang berasal dari Non SP

48

b



AlRDLiran 4.

PROSENTASE - TINGKAT KESUKARAN YANG DIALAMI HAHASISHWA PGSD
DALAM MATA KULIAH MATEMATIKA III
: Pokok Bahasan i dumlah - Prosentase
- dan . L |
No.| Sub P. Bahasan A 1B D REJO F A UB 1. B g
.8 1 e e e | S - - - I
| 1 |
1. {1.Tugas Guru Matema}4 |7 123110;3 |1 | 114,61 47,9120,816,3 (2,1
' tika = z :
;' P28 T S (bl o 1 46,7735,3, 20 | ’ I
- L R T P L e ey s ey S [T S S e — i — . IR = e —
] ]
2. )} Pengayaan dan Re— |- 19 124]12]12 ;1 | 118.8% .50 .25 4.2 45N
1 medi R G Lo = : ~nd
; tL <48 15013 - 1 | 40 138535 2Q 3 - :
- ,_EA AL T R TS S s e : =S = - - *'~;
3. !2.Hakekat Konsep Ma'!2 12 121'19!3 !1 14,2 !4,2 143,8!39,616,3 (2.1}
| tematika | - - e
!Bilangan, angka dll!--13 (6 6 {~ |} 1 20 1 4D 0400 § il
= ] EERE T S T - (I . = - ~ PUBNRN LR | b L THEE IRt SRS O L
1 1 ' ]
4. Pengukuran dan 1—:16 12311216 |1 0 AR W LR PRSI L
| Geometri | it SR i et e et
) 1102 07 v300 11 06,1 113,.3146,7) 20 16,7 16,7)
- i B S G e vy I sl boa ¥ LS =0 o ==
] 1 |} |
5. !3.Pengajaran Matema!2 |9 {28!5 13 |1 14,2 ;18,8}58,3]10,4]6,3 |2,1
| tika dengan Kal- |- = e o Bt Aesentrmanas 1 7 41 @ | ET VRS Ve SRR AT | H
b kulator. b L LGS Tl 2 133, BHARLTN 20 11320 |
du Sl L bl o e i bt | sonsenaiaini Lo &s ] | i 2R ds. . AR TELS SO0N F RSN
1 i ) 1
6. '4_.Metoda Mengajar {1 18 128}9 |1 }1 2,1 [16,7:58,318,8{2,1 $ 2. AN
!  Matematika § e 5 =t fie g = e AT SBR[
i 2L I ST s 176, T (46,7148, T FETRE - To |
] P Sy | R & ] TP TRET L - 4t —y
_|-—>> T i ] !
49
__L . ™ ¥ A T T e AT T e e e e e e e e e eV
)

(+%)

=g
T

i i

EO—— -



(ﬁ_ﬂm I” l.lh:h’) : B

A NGKET

PETUNJUE : Anket inil terdiri dari 49 item vang beri=sikan materi mats

kuliah Matematika 1 dan VMatematiks III. Hepada caudara
diharapkan dapat memberiltar pendapat <tentang “infkat
kesulitan yang saudara alami sewakty mengilbnti perbuliahan.
Intulr cetiap item tersedia 5 alternytif dswaban. Saudara
dapat memilih salah satu sesuail den~an tinckat kerukaran
vang saudara hadapil dengen “stentuan

=z =anfat sukar
sukar

T v I
it

= gsedang
= pudah

= sangat mudsh

(o B~
|

Contohh  © untuk item pertama menurut s=sgudara matorinre
"sangat midah” , maka silahkan caudara ~cilang
huruf E pada lembar Jjawaban

Kejuiuran dan Partisgipasi Saudara gangat diharapkan dalam
penfician Angket ini.

MATEMATIKA I

No.

Pokok Bahasan/ Sub Pokck Bahasan

1. Logika Matematika
1.1. Matematika Aksiomatik
- Penrertian ; postulat, definisi, al s oma dan dalil

.2. Pengantar logika

Pengertiagn ; variabel, konstanta, kelimat terbuka dan rernvataan
- Nilai kebhecnaran suatuy pernvataan., rengertian pernyatasan majsmuz
ingkaran, onihmesi dan disivnesi cersan tabel ehenarannva

T

1.3. Kogd 1 8 1 on al
Pengertian implikasi, biimplikasi dan tabel kebenarannya
-~ Konvergl, inversi, kontraposisi, dan tabel kebenarannva



b

4, Argumen

4. - Modus, modus Tolens, prinsip inversi, prinsip silogizsma
2. Himpunan
2.1. Konsep himpunan
5. - Pengertian himpunan, cara menvatsksn himpunan, macam-macam

himpunan

2.2 . Bilangan Kardinal
Pengertian bilangan kardinal dan bilangan kzardinal terhilang

m
|

2.3. Hubungan antar himpunan
7. - Dua himpunan ; lepas, berpotongFan, sama, ebkuivalen
- Himrunan bhshagian

2.4, Operasi Himpunsan
8. -~ CGabungan, irican, selisih, komplewen, perkalian kartesius,
Jumlah (A +« R}

.5. Relasi dan Fungsi
Relasi, pemetaan ateu fungsi, ¥korespondensi satu-satu, grafi
fungsi linear, grafik fungsi kuad+rat.

(B}

3. Sistem Matematika
3.1. Pengantar umum sistem matematiksa
10. - Pengertian ; sistem matematika, lsomorfisma

2.2. Operazi pada sistem matematika
11. - Pengertian operasi iner dan biner., egifat-gifat . tertutup,
assonsiatif, komutatif den distributif

Bilangan

.1. Field Rilangan

12. Pengertian bilangfan ; real, vas
Field berhingga (konsep kondru

field, tecrema—~teorema Tield d=ar

bbb

ional komrleka dan sifatnya
uen?l, kelas renidu, pendertie
v teoorema fierld Lerurut.

AY

4.2. Bilangan Bulat

12. - Habis dibagi (divisibility), faktor-isasi, «ifat-zifat bhilenFan
bulat, inTtegral domain, ring.
| 4.3.9roup
14. - Pengertian group, dalil-dalil dalam suatu group, Icomorrhicme

5. Parsamaan dan Pertidaksamaan
5.1, Pengertian dan cara penulicsan H .mnunan Penyvelesaisan
| 15, - Pengertian dan cara penulisan biimpunan penvelesaisn persanad
dan perticdaksamaan.

.2, Persamaan Linear dan Pertidaksaraan Linear
Perzsamaan !inear dan pertida¥ samaan linear gatu variabel dan
dua variabel

(4.}

oy
N
|

B



5.
17, -
6
A
18, -
a
18, -
B
20, -
7.
7
1. -
22. -
8.
&
23. -
B
24. -
A
258. -

3. Ferzamaan Kuadrat dan Pertidskecamasn Kuadrat
Pengertian persamasn kuadrat dsy rertidalk-~amaan Yuadrat
pevelesaian PK dan pertidaksamasn kuadrat

Fungsi Trigonometri

1. Pengertian fungsi trigonometri dan gra‘iknya

Pendertian fungsi-fungsi trigoneometri, fgo. trigonometri sudut
sudut istimewa, f£f£s trigono suwlut-oudus diberbagai Juadran,
ukuran sudut dengan satuan derist dan radian.
Menggambar grafilk berbagail fundsi trigonometri

.2. Koordinat Kutub

Pengerian koordinat kutub suaty titik dan hubunfFannya dengan
koordinat lkartesius

. 3. Identitas, Aturan Sinus dan Kosinus, Luas deerah Segitga

Bumus-rumus yang menghubungksan sinx, cosx, dan tgx)
Membuktikan identitas trigoncmetri

Aturan sinug dan kosinug

Menghitung luas daerah =zegitiga

Geometri Fueclid dan Topolosi

.1. Konsepr cfeometri. Kondruensi dan kesebangunan bangun datar

Pengetian tentang benda piiiran, idealisasi dan abstraksi
Kongruenzi dan Kesebanfunan dua segitiga

.2. Ekuivalen Topologis dan Fermubkann satu sisi

Fengertian ; torolofi, permukasn satu gisgi dan contoh-contohnya

Pengantar Kalkulus

. Lbimiot

Pengertian limit, dalil-dalil vare beriaku pada limit, limit
fungsi, kontinuitas dan diskon<iraitas

.2. Diferencial

La.in perubhahan ; jarak terhadap waktu, nilai fungsi
Fumus—-rumus burunan, turuanan Sunecsi trifFonometri dan tafsiran
geometri dari turunan

.3. Integral

Pengertian integral =zebarai anti diferensianl, intefral tak tentu
dan integral tertentu seta pembshacan =oal-soal kailaluen,

MATEMATTIKAII]I

28.

1

Tugas Guru Matematika
REencana pengajaran matematika pelaksanaan gerta
pengembangannya




27.

28.
29.

30.

31.

40,

o

b

5.

Pengayaan dan Remedi serta penilaian kurikulum matematika

Hakekat Konsep Matematika
Bilangan, angka dan operasi

Penpulkuran dan Geometri

Pengajaran Matematika dengan menggunakan Kalkulator

Metoda pengajaran Matematika yvang dapat mengaktifkan siciwa
Mengajar loncep matematika dengan mengaktifken siswa ; analogisas,
analisias penemian dan semacamnysa,
Fenyveleaaian masalah, pengembanran penvelesaian masaleh soal

Metoda mengajar bilangan cacah heserta coperasinva

~konsepr bilangan cacah, hilangan Yardinal dan ordinal, dap konsep

“‘]

X0

9.

-

lebih besar, lebih kecil dan ketid:skaamaan.

operasi penjumlahan, perkalian, pengurangan dan p%gbagian
Metoda mengajar bilangan rasional bemerta operasinva

konsep bilangan rasional, bilangan rasional vang ekuivalen dan
sifat-gifat bilangan rasional

operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

Metoda mengajar Motasi Bilangan Degsimal. Raxio dan Prosen
Cara mengsaijar notasi desimal, ra=is dan prosen

Cara mengajarkan operasi bilangan desimal

Metoda menfajarkan Bilangan Prima, Komrosit, FPR dan KPR
konsep bilangan; prima, kompozit sempurna, eiri-ciri habis
dibagi, FP® dan KPK

Metoda menfajarkan Bilangan Bulst dan Operasinva
konsep bilangan bulat beserta orerasinva

10, Metoda mengajarkan Geometri

Cara mengaJjarkan geometri : titik,bidang datar dan ruang, kurva,
segmen garis, poligon, lingkaran segitiga, segiempat dll.
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Tabel 7 Nilai kritis distribusi £ (sambungan)  Vaisl 7 Nilel kritis distribusi £ (sambungen)
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8 1.2 7298 20| 68| 63| 68 591 8| s serf ssA sy s28  s200 502 S03 436
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16| 853 623) 89| 477 444 420 403 3| Im 16 1690 3ssl 341 326 3.8l a0l 302 293 278
17| 840 6nf si8( 4670 43| a0 39| 3M 17 359 346 331 3¢ 292 283 265
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19/ 818 593 soif 430 437 334 37| 38| 352 1 143 330 3as 292 :Z 249
20( 810 s8s| 49| 443 430 70 2 7] 33| 309 294 286 278 261 242
21 802 S8 487 437 404 :ﬂ by ﬂ ﬁ n 31 3.17) xa 238 280 272 ﬂ 2,55 236
2| 795 s72| 4| &3 39 376 359 338 2 342l 2. 275|267, 2,50/ 231
2| 788 566 476 426 34| 371 34| 341 330 3 3210 3071 293 278 2701 262] 2,54 245 226
4| 782 s6| 42| 422( 39, 367 350 336 326 2| 7 303 2 274 266 258| 249 240 221
25| 777|557 468 48| 38s| 363 346| 332 122 23| 303 29 2700 262 254 245 236 217
6| 772 SS3| 46| 404l 382 359 3482 318 % 209 29 2.58 242 2,33 213
27| 768| s49| 40| 4au| 378 336 339 326 3s 27 [ 308 293 2 263 255 247 238 229 210
28 764 s4s| 4s7| 407 375 353 33| 323 312 2 303 290 2.7 2,52 244| 235 226 206
2| 760| s42| 458 404 373 30| 333] 320 309 2| 200 2% 2.57) 241 233 223 203
| 756 59| as 370 wl 2| 298 284 2 255 2471 239 230 22 201
0| 2uf 518 e :% 351 ﬁ ;.’I‘z’ 7 4 | 280 266 2,3 2290 220 241 2.2 1,80
0] 708 498 413 365 3, 3,12 2R n @ | 26| 250 235 2208 22 203 194 184 1.60
120 479 395 348 317| 296 ™| 266 120 247 234 203 1 186 176 1L 138
w| 663 461 37| 332 280 264 251 24 @ 232 2,18 18§ L L7 159 1 100
1
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